
BAB 3
PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Organisasi

Selama menjalankan proses praktik kerja magang, penulis mendapatkan ke-
sempatan untuk bekerja di cabang pusat yaitu di Jalan Pulo Lentut No. 10, Jakarta
Timur, DKI Jakarta 13920. Penulis ditempatkan pada divisi digital bisnis yang men-
gurus berbagai macam proyek eksternal yang dijual secara komersil. Penulis men-
dapat kesempatan untuk mengikuti proyek yaitu Mostrans yang merupakan plat-

form digital transportasi sehingga dapat memudahkan akses dan supply chain.

Gambar 3.1. Struktur projek Mostrans divisi digital bisnis
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3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang

3.2.1 Tugas yang Dilakukan

Pelaksanaan praktik kerja magang di pada cabang pusat dimulai pada
15 Juli 2021 hingga 14 Januari 2022. Pada divisi digital bisnis, diperlukan
developer yang dapat mengaplikasikan aplikasi mobile dan web. Terdapat
beberapa pekerjaan yang dilakukan selama praktik kerja magang berlang-
sung. Selama pengerjaan berlangsung tugas yang diberikan merupakan
proyek permintaan pengguna aplikasi, sehingga pekerjaan dibagi kepada
setiap karyawan dan pelaksana kerja magang berdasarkan fitur-fitur yang
diperlukan. Bahasa yang digunakan untuk aplikasi mobile adalah java dan
untuk web menggunakan javascript dengan framework React JS untuk fron-

tend serta GraphQL untuk backend. Berikut merupakan pekerjaan yang dik-
erjakan selama praktik kerja magang :

A. Aplikasi Web

A.1 Marketplace

Membuat fitur sehingga pengguna dapat menggung-
gah gambar dan PDF file. File yang diunggah oleh pengguna
nantinya akan disimpan menggunakan Firebase. Setelah itu,
link dari Firebase tersebut akan disimpan di database.

Membuat tampilan pada help desk. Beberapa tampi-
lan yang dibuat mencakup tampilan awal yang dapat melihat
keseluruhan status tiket, tampilan tiket yang dibuat oleh peng-
guna, dan formulir yang digunakan untuk membuat tiket

A.2 Software as a Service (SaaS)

Membuat fitur lead time. Lead time adalah waktu
yang dibutuhkan antara inisialisasi sampai dengan penyele-
saian suatu proses. Fitur ini dibuat agar pengguna dapat
melakukan penambahan, melihat, dan edit data lead time.
Pengguna dapat menambah data menggunakan formulir yang
telah disediakan dan menggunakan file dengan ekstensi xlsx.
Pengguna dapat melihat data menggunakan tabel dari web
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dan menggunakan fitur export file excel. Pengguna dapat
melakukan edit data dengan menggunakan tombol yang ada
pada tabel. Fitur ini juga menggunakan integrasi sehingga
setiap pengguna akan memiliki data yang berbeda sesuai de-
ngan id dari pengguna.

Membuat fitur muat bongkar. Fitur ini dibuat agar
pengguna dapat melakukan penambahan, melihat, dan edit
data muat bongkar. Pengguna dapat menambah data meng-
gunakan form yang telah disediakan dan menggunakan file

dengan ekstensi xlsx. Pengguna dapat melihat data menggu-
nakan tabel dari web dan menggunakan fitur export file excel.
Pengguna dapat melakukan edit data dengan menggunakan
tombol yang ada pada tabel. Fitur ini juga menggunakan
integrasi sehingga setiap pengguna akan memiliki data yang
berbeda sesuai dengan id dari pengguna.

Membuat fitur shipper contact. Fitur ini dibuat agar
pengguna dapat menginput sebuah file dengan ekstensi xlsx.
Setelah itu, data yang didapatkan dari file tersebut akan dima-
sukan ke dalam sebuah tabel dengan menampilkan informasi-
informasi yang dibutuhkan. Jika sudah sesuai pengguna da-
pat mengirim data-data tersebut sehingga disimpan menggu-
nakan database. Fitur ini juga menggunakan integrasi se-
hingga setiap pengguna akan memiliki data yang berbeda
sesuai dengan id dari pengguna.

Membuat fitur listing claim untuk shipper. Fitur ini
dibuat agar shipper dapat melihat claim yang dibuat oleh
pengguna. Data yang ada akan ditampilkan menggunakan
tabel.

Membuat fitur penambahan claim. Fitur ini dibuat
agar pengguna dapat membuat suatu claim yang digunakan
untuk melakukan retur barang. Pengguna akan diminta untuk
mengisi sebuah form serta menggunggah bukti berupa gam-
bar. Selain itu, pengguna juga dapat melihat claim yang telah
dibuat.
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B. Aplikasi Mobile

B.1 Marketplace

Aplikasi tersebut dibuat agar admin dapat melakukan
pengecekan pada vendor dan kendaraan dari dokumen-
dokumen legalitas dan kelayakannya. Fitur yang dikerjakan
adalah dashboard dan kendaraan. Dashboard digunakan
agar pengguna dapat melihat secara sekilas tentang status
dari vendor dan kendaraan. Untuk fitur kendaraan, peng-
guna dapat melihat status dari kendaraan tersebut. Setelah
itu, pengguna dapat membuat sebuah tiket sehingga peng-
guna dapat melakukan pengecekan pada dokumen-dokumen
yang diperlukan serta kelayakan dari suatu kendaraan. Peng-
guna dapat menyetejui dan menolak dokumen-dokumen dan
kondisi kendaraan dengan menyertakan bukti berupa gam-
bar ataupun PDF file. Jika kendaraan tersebut sedang digu-
nakan, pengguna dapat melihat perjalanan serta pemesanan
yang kendaraan tersebut sedang jalankan.

3.2.2 Uraian Kerja Magang

Proses pelaksanaan praktik kerja magang dimulai dengan melakukan
pengiriman curriculum vitae (CV) ke yang membutuhkan developer intern

melalui sebuah web atau platform rekrutmen. Setelah mengirimkan curricu-

lum vitae (CV), pihak perusahaan memberikan kesempatan untuk datang
langsung ke kantor untuk melakukan beberapa tes yang diperlukan. Sete-
lah melakukan penilaian atas tes yang telah dikerjakan, pihak perusahaan
menyatakan lulus dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu live cod-

ing bersama user. Beberapa hari kemudian, dari pihak perusahaan menya-
takan bahwa live coding yang dilakukan beberapa hari sebelumnya dinya-
takan lulus dan dapat melanjutkan ke tahap wawancara. Setelah melalui
tahap wawancara, pihak perusahaan memberi kabar bahwa penulis lulus
pada tahap wawancara dan dapat memulai praktik kerja magang setelah per-
janjian kerja disetujui oleh penulis dan mengirimkan informasi-informasi
yang dibutuhkan terkait oleh penulis.

Jangka waktu praktik kerja magang terhitung sejak tanggal 15 Juli
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2021 sampai dengan 14 Januari 2022. Waktu kerja adalah selama 8 (dela-
pan) jam dimulai dari pukul 08.00 hingga 17.00, setiap hari senin sampai
dengan jumat. Praktik kerja magang dilakukan secara online dan offline.
Ketika bekerja dirumah atau secara online penulis diminta untuk masuk
kedalam web kumospace sehingga dapat mempermudah jalur komunikasi
dan absensi menggunakan web yang telah disediakan. Jika bekerja dikan-
tor atau secara offline penulis diminta untuk datang ke cabang pusat yang
berlokasi di Jalan Pulo Lentut No. 10, Jakarta Timur, DKI Jakarta 13920.

Pada hari pertama, praktik kerja magang dilakukan dirumah melalui
web kumospace. Penulis mendapat informasi-informasi terkait divisi dan
projek yang sedang dikerjakan. Penulis juga mendapatkan kesempatan un-
tuk bertanya dan mempelajari kembali pengetahuan yang telah didapatkan
selama perkuliahan. Pemimbing atau mentor meminta agar penulis dapat
mempelajari juga beberapa bahasa atau framework pemrograman yang di-
gunakan pada saat itu.

Penulis mendapat tugas pertama yaitu membuat fitur unggah gambar
atau PDF file menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript. Selanjutnya jika
sudah berhasil membuat fitur tersebut penulis diminta untuk menambahkan
fitur agar file yang diunggah tersebut dapat disimpan menggunakan Fire-

base. Terdapat beberapa revisi pada fitur unggah tersebut yaitu pemimbing
meminta untuk menambahkan fitur drag and drop. Setelah itu, melakukan
implementasi pada web terkait. Fungsi ini bertujuan agar pengguna dapat
menggunggah bukti pembayaran.
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Gambar 3.2. Fitur unggah gambar dan file pdf

Pada penugasan berikutnya penulis diberi kesempatan untuk mem-
pelajari framework yaitu React JS. framework tersebut nantinya akan digu-
nakan untuk membuat suatu web yaitu help desk. Web tersebut digunakan
untuk menangani manajemen tiket terkait permasalahan-permasalahan yang
ada. Tujuan dari implementasi web tersebut adalah laporan dari suatu per-
masalahan dapat dikirim ke pihak IT untuk dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi sistem agar proses pengendalian aplikasi berjalan lebih efektif dan
membantu pengambilan keputusan. Penulis pada pembuatan web tersebut
mendapatkan tugas yaitu membuat tampilan awal atau home page, tiket,
dan formulir yang digunakan untuk melaporkan suatu permasalahan. Se-
lain menggunakan framework JavaScript yaitu React JS, pembuatan web ini
juga menggunakan framework CSS yaitu Tailwind.

Gambar 3.3. Tampilan awal help desk
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Gambar 3.4. Tampilan ticket

Gambar 3.5. Tampilan formulir

Setelah menyelesaikan pembuatan tampilan web help desk, penulis
diberi kesempatan untuk mengerjakan aplikasi mobile yaitu quality assur-

ance. Pengerjaan tugas tersebut menggunakan bahasa Java. Aplikasi terse-
but akan digunakan untuk melakukan pengecekan pada dokumen-dokumen
vendor maupun kendaraan. Penulis mendapatkan kesempatan untuk mem-
buat tampilan atau frontend pada dashboard dan halaman kendaraan. Un-
tuk membuat tampilan dashboard, penulis menggunakan representasi data
menggunakan 2 tipe chart yaitu bar chart dan pie chart yang diharapkan
dapat memudahkan pengguna saat melihat tampilan tersebut. Pembuatan
chart tersebut menggunakan library yaitu MPAndroidChart sehingga memu-
dahkan dalam pembuatan tampilan. Halaman kendaraan dibuat dengan
menampilkan data-data berbentuk seperti kartu. Ketika kartu kendaraan
ditekan maka pengguna akan dialihkan ke halaman baru yang menampilkan

12
Perancangan Aplikasi Berbasis Web dan Mobile..., Gilbert Haensel, Universitas Multimedia

Nusantara



data kendaraan secara lebih detil serta dokumen-dokumen yang perlu di-
lakukan pengecekan. Selain itu, pengguna juga dapat melihat perjalanan
yang sedang kendaraan lakukan. Setelah membuat tampilan, aplikasi ini di-
tunda terlebih dahulu karena penulis dipindahkan ke implementasi fitur web.

Gambar 3.6. Tampilan dashboard
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Gambar 3.7. Tampilan kendaraan

Gambar 3.8. Tampilan detail kendaraan

Penulis diminta untuk membuat fitur yaitu lead time yang bertujuan
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untuk menampilkan estimasi pengantaran dari kota ke kota. Pengerjaan fi-
tur ini menggunakan penghubung atau middleware yaitu GraphQL untuk
mendapatkan data melalui API. Pada pengerjaannya diperlukan juga libary

React JS yaitu Apollo. Pengerjaan diawali dengan membuat tampilan tabel
menggunakan library React yaitu React data table component dan mengam-
bil data dari GraphQL. Pada tabel tersebut, pengguna dapat melakukan pe-
rubahan estimasi lead time yang sudah ada. Pengguna juga dapat input data
lead time yang baru dengan menginput kota asal, kota tujuan, tipe pengiri-
man dan juga estimasi waktu pada formulir yang telah disediakan pada web.
Formulir yang digunakan untuk menambah data juga dapat melakukan filter

data pada tabel. Selain itu, pengguna juga dapat memasukan data berupa
file dengan ekstensi xlsx. Terdapat 2 cara pengguna dapat memasukkan file

tersebut yang pertama menggunakan tombol yang disediakan dan drag and

drop. drag and drop pada web menggunakan library react yaitu react drop-

zone. Ketika pengguna memasukkan file maka akan dicek terlebih dahulu
ektensinya jika sudah sesuai akan diterima dan jika tidak sesuai maka file

tidak akan diterima. Setelah itu, data yang didapatkan dari file akan dita-
mpilkan dengan menggunakan tabel jika terdapat data yang sudah pernah
diinput maka baris tabel akan berwarna merah. Ketika pengguna mengirim
data menggunakan file tersebut maka file tersebut akan disimpan menggu-
nakan Firebase dan link akan disimpan di database. Selain menerima input
file, pengguna juga dapat melakukan ekspor data tabel kedalam bentuk file

dengan ekstensi xlsx. Fitur ini dapat digunakan oleh berbagai macam peng-
guna maka diperlukan suatu implementasi agar dapat membedakan antar
pengguna. Implementasi tersebut menggunakan parameter link yang akan
di encode terlebih dahulu.

Gambar 3.9. Tampilan awal lead time
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Gambar 3.10. Tampilan unggah file ekstensi xlsx

Fitur yang dibuat berikutnya adalah fitur muat bongkar yang akan
digunakan untuk membuat estimasi muat bongkar. Pada tampilan awal, ter-
dapat formulir yang digunakan untuk input data serta melakukan filter pada
tabel. Lalu terdapat tombol untuk input data menggunakan file dengan ek-
tensi xlsx. Data ditampilkan menggunakan tabel. Implementasi fitur-fitur
dan library yang digunakan sama seperti fitur lead time yang dijelaskan se-
belumnya. Terdapat perbedaan pada pengecekan data dari input file yaitu
perlu dibedakan data yang sudah memiliki eksternal dan yang belum. Ketika
terdapat eksternal id yang belum pernah ada atau dibuat maka akan muncul
pemberitahuan bahwa eksternal id tersebut belum terdaftar.

Gambar 3.11. Tampilan awal muat bongkar
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Gambar 3.12. Tampilan unggah file ekstensi xlsx

Fitur selanjutnya yang dibuat adalah fitur mengunggah shipper con-

tact yang bertujuan untuk input data-data shipper. Pengguna dapat input
data menggunakan file dengan ekstensi xlsx. Selain itu, Pengguna juga da-
pat input file dengan 2 cara yaitu menekan tombol atau dengan drag and

drop. Ketika file yang diinput berbeda dengan yang sudah ditetapkan maka
file tidak akan diterima. Jika berhasil diterima, maka data akan ditampilkan
menggunakan tabel. Pada tampilan tabel, pengguna dapat melihat 2 hal
penting yang perlu pengguna input pada file tersebut yaitu koordinat dan
kota. jika koordinat tidak benar atau tidak ada maka tampilan tabel pada
baris tersebut akan berwarna merah serta keterangan bahwa koordinat belum
diinput. Kota juga harus dicek terlebih dahulu apakah sebelumnya sudah ada
pada database. Jika belum maka baris pada tabel tersebut akan berwarna
merah dengan keterangan bahwa kota belum terdaftar. Pada tabel, pengguna
juga dapat melakukan filter data untuk melihat data mana yang akan diinput
dan data mana yang tidak akan diinput karena ada kesalahan pada koordinat
dan atau kota. Jika baris berwarna merah artinya data tersebut tidak akan
diinput ke dalam database. Melakukan unggah data tersebut menggunakan
API dari GraphQL. Sama seperti pengerjaan fitur lainnya, fitur ini juga dapat
memiliki pengguna yang berbeda-beda sehingga perlu implementasi param-

eter link yang diencode sehingga dapat dibedakan antar pengguna.
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Gambar 3.13. Tampilan awal unggah shipper contact

Gambar 3.14. Tampilan shipper contact dengan filter

Ketika barang dikirim mungkin terjadi kerusakan atau hal-hal lain
yang tidak diinginkan. Maka dari itu, diperlukan suatu fitur agar pem-
beli dapat memberikan keluhan untuk retur barang dengan alasan-alasan
tertentu. Penulis diberi kesempatan untuk membuat fitur add claim yang
akan menerima keluhan dari pembeli. Untuk membuat claim pengguna
perlu klik tombol ”+Claim” setelah itu memasukkan informasi-informasi
yang dibutuhkan pada formulir. Pengguna juga diminta untuk memberikan
bukti menggunakan gambar. Terdapat sampai dengan 5 gambar bukti yang
pengguna dapat kirimkan. Gambar yang diinput oleh pengguna akan di-
simpan melalui Firebase lalu link yang dikembalikan oleh Firebase akan
disimpan di database. Ketika sudah selesai menginput informasi pada for-
mulir, pengguna perlu klik tombol submit untuk mengirim data agar da-
pat disimpan di database. Penyimpanan data dilakukan dengan menggu-
nakan API GraphQL. Pengguna juga dapat melihat claim yang dibuat se-
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belumnya melalui tabel. Data diambil menggunakan API GraphQL tabel
terdapat tombol untuk memunculkan tampilan data secara lebih detail serta
gambar yang diupload. Selain itu pengguna juga dapat melakukan sorting

berdasarkan kolom tabel dan filter data berdasarkan nomor DO, nomor PO,
kategori claim, dan tanggal serta waktu.

Gambar 3.15. Tampilan awal claim

Gambar 3.16. Tampilan detil claim
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Gambar 3.17. Tampilan formulir penambahan claim

Pembeli dapat membuat claim maka shipper atau pemilik barang
perlu mengetahui claim yang telah dibuat oleh pembeli. Disini penulis juga
membuat tampilan data claim berdasarkan shipper yang diambil menggu-
nakan API GraphQL. Data akan direpresentasikan menggunakan tabel de-
ngan fitur sorting berdasarkan kolom tabel dan filter data berdasarkan nomor
DO, nomor PO, kategori claim, dan tanggal serta waktu.

Gambar 3.18. Tampilan awal list claim

Pengerjaan fitur-fitur web sudah selesai dan sekarang melanjutkan
kembali pekerjaan aplikasi mobile yaitu quality assurance. Selama penger-
jaan tugas-tugas penulis berfokus pada front end membuat tampilan dan
menghubungkan API dengan front end. Sekarang penulis diberi kesempatan
untuk membuat API menggunakan GraphQL. API ini akan digunakan untuk
mendapatkan data-data kendaraan yang dibutuhkan untuk aplikasi mobile

tersebut. Perancangan API dan relasi antar database dibantu langsung oleh
pemimbing dengan membicarakan hal-hal apa saja yang diperlukan dalam
API dan database yang diperlukan. Terdapat 6 API yang diperlukan yaitu :
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1. API untuk daftar kendaraan
API ini digunakan untuk mengambil seluruh daftar kendaraan berdasarkan
tahun. Input pada parameter berupa string yaitu tahun dan output akan berupa
array of object. Data kendaraan ini juga sudah dihubungkan dengan data pada
tabel lain. Dari kendaraan, dapat dilihat tiket quality assurance, transporter,
pool, dan jenis kendaraan.

2. API untuk detail kendaraan API ini digunakan untuk mengambil detail
kendaraan berdasarkan id kendaraan. Input pada parameter berupa string

yaitu id dari kendaraan dan output berupa object. Data detail kendaraan ini
terhubung dengan berbagai macam tabel pada database. Tabel yang digu-
nakan untuk membuat API ini dari tabel kendaraan, tiket, detail tiket, pool,
transporter, shipper, trip, trip order transaction, order, order detail, kota
asal, kota tujuan.

3. API untuk dokumen API ini digunakan untuk mengambil data dokumen yang
diperlukan berdasarkan tahun. Input pada parameter berupa string yaitu
tahun dan output akan berupa array of object. Data tiket ini hanya diambil
menggunakan satu tabel.

4. API untuk menambah tiket API ini digunakan untuk membuat tiket quality

assurance. Ketika pengguna menekan salah satu daftar dari kendaraan maka
akan dibuatkan tiket.

5. API untuk memperbarui status dokumen Ketika pengguna memilih salah satu
dokumen untuk dilakukan pengecekan maka pengguna dapat memilih reject

atau approve pada dokumen tersebut setelah itu memasukkan gambar atau file

dengan ekstensi pdf sebagai bukti.

6. API untuk memperbarui status terakhir API ini digunakan untuk memper-
barui status terakhir pada ticket quality assurance. Pengguna dapat memilih
reject atau approve pada kendaraan tersebut. Jika reject maka kendaraan
tersebut tidak dapat digunakan. Jika approve maka kendaraan dapat digu-
nakan.

Fitur Pelaksanaan kerja magang diuraikan seperti pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Pekerjaan yang dilakukan tiap minggu selama pelaksanaan kerja magang

Bulan Ke - Pekerjaan yang dilakukan

1 Mempelajari kembali JavaScript dan React JS serta membuat fitur
unggah gambar atau file pdf dan tampilan pada web help desk

2 Mempelajari kembali Java untuk aplikasi mobile dan membuat
tampilan pada aplikasi quality assurance

3 Membuat fitur web yaitu lead time, muat bongkar dan unggah ship-

per contact

4 Membuat fitur web yaitu menambah claim dan daftar claim ship-

per, lalu mempelajari penggunaan GraphQL

5 Membuat API untuk aplikasi mobile quality assurance dan
menghubungkan API agar dapat dilihat di dalam aplikasi

6 Melanjutkan pembuatan aplikasi mobile quality assurance

Setelah melakukan implementasi pada pembuatan setiap fitur, maka
akan dilakukan testing. Pekerjaan yang dibuat adalah salah satu fitur dari
berbagai macam fitur sehingga untuk testing dimulai dengan metode white

box testing. testing dibantu oleh penanggung jawab dan dimulai dengan
menguji setiap functional komponen yang ada didalam fitur tersebut. Jika
sudah berjalan dengan baik komponen tersebut makan akan lanjut ke kom-
ponen berikutnya. Jika tidak sesuai dengan yang diinginkan misalkan ter-
jadi error atau komponen dilihat memerlukan waktu yang lama untuk men-
jalankan fungsi tersebut maka akan dilakukan revisi dan diberi masukan
bagaimana menyelesaikan masalah yang ada. Jika fungsionalitas sudah ber-
jalan dengan baik maka sekarang akan beralih ke black box testing yang
dimulai dengan melihat tampilan atau user interface. Jika tampilan dan
komponen yang dibutuhkan sudah sesuai maka akan berlanjut ke komponen
berikutnya jika belum sesuai maka akan dilakukan revisi dan diberi masukan
dalam desain tampilannya.

Ketika testing sudah selesai dari segi tampilan dan juga fungsional-
itas maka kodingan yang telah dibuat akan dipush ke branch milik devel-

oper. Selanjutnya penanggung jawab akan melakukan implementasi hasil
dari yang telah dibuat oleh masing-masing developer lalu akan di embed

ke main page sesuai dengan fitur yang dibutuhkan. Setelah melakukan em-

bed maka dilanjutkan dengan integration testing yang dilakukan sendiri oleh
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penanggung jawab.

3.2.3 Kendala yang Ditemukan

Berikut merupakan beberapa kendala yang dihadapi penulis selama
praktik kerja magang berlangsung antara lain :

1. Praktik kerja magang yang dilakukan dirumah atau online membuat jalur ko-
munikasi terhambat

2. Pemahaman akan proses digital bisnis yang masih sangat minim

3. Minimnya pengetahuan akan beberapa framework yang digunakan pada pe-
rusahaan

3.2.4 Solusi atas Kendala yang ditemukan

Solusi atas kendala yang dihadapi selama praktik kerja magang
berlangsung antara lain :

1. Melakukan koordinasi melalui telepon atau meeting

2. Bertanya kepada pemimbing maupun rekan kerja lainnya

3. Mempelajari framework melalui internet dan bertanya kepada pemimbing
maupun rekan kerja lainnya
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